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ABSTRACT

Nanda Gusriani. 2015. “Analysis of  biological lab activity and the problems
in Class X SMA of Padang in Academic Year 2014/2015”. Thesis. Graduate
Program Padang State University.

The purpose of this study was to determine the quality and the problems of
biology laboratory activities class X SMA of Padang in Academic Year
2014/2015. This research was descriptive research by combining the techniques of
qualitative and quantitative data collection. This study was conducted in class X
SMA in Padang 2nd semester Academic Year 2014/2015. The informant of this
study were teachers and students.

The data in this research related to the planning, implementation,
evaluation, completeness laboratory facilities and infrastructure, as well as
problems in practical activities. The data were collected through observation
sheets, assessment sheets, recording, fields notes, and interviews. The results of
this study related to the quality of planning practicum including sufficient criteria
of suitability lesson plan (RPP) with the syllabus and curriculum. The process of
exercising their practical activities which include the performance of teachers on
both the criteria and activities of students in sufficient criteria. In the evaluation,
teachers did not use a standard instrument for the assessment.

In terms of completeness of laboratory facilities and infrastructure had not
been completed. The problems encountered in the practical implementation of the
teachers were the difficulty of teachers in setting time allocation for practical
implementation, the difficulty to organized the students, and the laboratory
material and equipment were still not completed yet. Whereas, the problems
experienced by the students were students’ difficulty in using laboratory
equipment and the shortage of hand books.
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ABSTRAK

Nanda Gusriani. 2015. “Analisis Kegiatan Praktikum Biologi dan
Permasalahannya Di Kelas X SMA Negeri Se-Kota Padang Tahun Pelajaran
2014/2015”. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas dan permasalahan
kegiatan praktikum biologi kelas X SMA Negeri se-Kota Padang Tahun Pelajaran
2014/2015. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan
menggabungkan teknik pengumpulan data kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini
dilaksanakan di Kelas X SMA Negeri di Kota Padang Semester 2 Tahun Pelajaran
2014/2015. Informan dari penelitian ini adalah guru dan siswa.

Data dalam penelitian terkait dengan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi,
kelengkapan sarana dan prasarana laboratorium, serta permasalahan dalam
kegiatan praktikum. Data penelitian ini dikumpulkan melalui lembar observasi,
lembar penilaian, hasil rekaman, catatan lapangan, dan wawancara. Hasil
penelitian ini yang berhubungan dengan kualitas perencanaan praktikum termasuk
kriteria cukup dari kesesuaian RPP dengan silabus dan kurikulum. Proses
pelaksanaan kegiatan praktikum yang meliputi kinerja guru berada pada kriteria
baik dan aktivitas siswa pada kriteria cukup. Pada evaluasi, guru belum
menggunakan instrumen yang baku untuk melakukan penilaian.

Dari segi kelengkapan sarana dan prasarana laboratorium belum lengkap.
Permasalahan dalam pelaksanaan praktikum yang dihadapi guru, adalah sulitnya
guru mengatur alokasi waktu untuk pelaksanaan praktikum, guru sulit mengatur
siswa, dan tidak lengkapnya sarana dan prasarana praktikum. Sedangkan
permasalahan yang dialami siswa adalah siswa kesulitan dalam menggunakan alat
laboratorium dan kekurangan buku pegangan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses untuk

menghantarkan siswa ke tujuan belajarnya. Dalam pembelajaran biologi, biologi

itu sendiri berperan sebagai alat untuk mencapai tujuan belajar tersebut. Biologi

merupakan salah satu ilmu yang memiliki arti penting bagi pendidikan di sekolah.

Biologi berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis,

sehingga biologi bukan hanya penguasaan tentang kumpulan pengetahuan yang

berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan

suatu proses penemuan (Saptono, 2003: 2). Oleh karena itu, pembelajaran biologi

harus ditekankan pada pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi

agar siswa mampu menjelajahi alam sekitar secara alamiah.

Pengalaman langsung tersebut dapat siswa dapatkan salah satunya dengan

melakukan kegiatan praktikum. Dengan adanya praktikum, diharapkan siswa

mampu mengembangkan kompetensi belajarnya, yaitu kognitif, afektif, dan

psikomotor. Menurut Abdillah (2002), belajar adalah suatu usaha sadar yang

dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan

pengalaman yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk

memperoleh tujuan tertentu.

Pembelajaran biologi dengan menggunakan kegiatan praktikum sangat

dianjurkan karena dapat menanamkan sikap ilmiah dan melatih keterampilan

siswa, sesuai dengan tujuan pendidikan, yakni mengembangkan pengetahuan,

1
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menanamkan sikap ilmiah, dan melatih keterampilan. Selain itu, dalam

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) guru juga lebih leluasa untuk

memilih dan menentukan materi pelajaran yang dapat diajarkan dengan

melaksanakan kegiatan praktikum. Hal ini tentu harus sesuai dengan tujuan

pembelajaran dengan mempertimbangkan kemampuan guru dan ketersedian alat

serta bahan untuk melaksanakan kegiatan praktikum.

Kegiatan praktikum yang umumnya berupa pengamatan objek secara

langsung dapat dilakukan di laboratorium atau di luar laboratorium (lingkungan

sekitar). Hal ini sesuai dengan penjelasan Rustaman (2002), kegiatan praktikum

merupakan latihan aktivitas ilmiah baik berupa eksperimen, observasi, maupun

demonstrasi yang menunjukkan adanya keterkaitan antara teori dengan fenomena,

yang dilaksanakan, baik di laboratorium maupun di luar laboratorium. Sedangkan

laboratorium itu sendiri adalah sarana, prasarana dan mekanisme kerja yang

menunjang materi pelajaran di dalam kelas  melalui pengalaman langsung dalam

membentuk keterampilan, pemahaman, dan wawasan dalam pengajaran serta

dalam pengembangan ilmu dan teknologi (Winaputra, 1992 dalam Riswan, 2012).

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang guru biologi yang

pada 7-31 Januari 2015, terdapat beragam permasalahan terkait pelaksanaan

kegiatan praktikum di sekolah yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evalusi

kegiatan praktikum. Dari segi perencanaan, sebelum praktikum berlangsung,

umumnya guru telah merencanakan kegiatan praktikum sejak awal dalam program

semester, namun ada beberapa praktikum yang tidak bisa dilaksanakan karena

berbagai kendala. Penuntun yang digunakan guru dibuat sendiri berdasarkan
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kesepakatan dalam pertemuan MGMP biologi SMA Kota Padang, buku teks, dan

Lembar Kegiatan Siswa yang ada. Pada saat pelaksanaan praktikum, sangat

penting untuk melihat bagaimana kinerja guru dalam melaksanakan kegiatan

praktikum. Cara guru dalam menyampaikan materi melalui kegiatan praktikum

diharapkan mampu meningkatkan aktivitas siswa, baik secara individu maupun

berkelompok. Siswa yang dibagi dalam beberapa kelompok terkadang tidak

menemukan objek yang ingin dilihat. Dalam mengatasi hal ini tentu sangat

dibutuhkan bimbingan dari guru. Pada akhir pelaksanaan praktikum, guru

melakukan evaluasi berdasarkan instrumen yang mencakup ranah kognitif, afektif,

dan psikomotor sesuai dengan kinerja siswa saat melaksanakan praktikum.

Namun, peneliti menemukan bahwa guru tidak membuat instrumen penilaian

seperti yang dianjurkan.

Kendala lain yang sering ditemukan dalam kegiatan praktikum diantaranya

adalah mengenai sarana dan prasarana laboratorium yang merupakan tempat

pelaksanaan praktikum. Sarana dan prasarana laboratorium biologi seharusnya

digunakan secara optimal dalam pembelajaran di sekolah guna memenuhi

kebutuhan karakteristik pelajaran biologi itu sendiri. Sarana dan prasarana

merupakan aspek penting yang harus dimiliki oleh setiap sekolah. Kelengkapan

sarana dan prasarana juga merupakan salah satu faktor penentu penilaian tingkat

akreditas sekolah yang menunjukkan kualitas sekolah itu sendiri.

Berdasarkan Permendiknas No. 29 tahun 2009, akreditasi sekolah atau

madrasah adalah memiliki sarana dan prasarana pendidikan yang menunjang

proses pembelajaran. Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional
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pendidikan yang berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat

berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat

bermain, tempat berkreasi dan berekreasi, serta sumber belajar lain, yang

diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan

teknologi informasi dan komunikasi.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 tanggal 28 Juni Tahun

2007 mengatur standar sarana dan prasarana sekolah khususnya laboratorium.

Standar laboratorium IPA menurut peraturan tersebut meliputi desain ruang

laboratorium, administrasi laboratorium, pengelolaan penyelenggaraan

laboratorium, serta penyimpanan alat dan bahan laboratorium. Berdasarkan

Permendiknas No. 52 Tahun 2008 tentang kriteria dan perangkat Sekolah

Menengah Atas/Madrasah Aliyah, sekolah terakreditasi A hendaknya memiliki

ruang laboratorium biologi yang dapat menampung minimum satu rombongan

belajar, dengan luas dan sarana sesuai ketentuan, untuk sekolah dengan akreditasi

B, memiliki ruang laboratorium biologi, yang dapat menampung minimum satu

rombongan belajar dengan luas tidak sesuai ketentuan, tetapi memiliki sarana

sesuai ketentuan. Sedangkan untuk sekolah dengan akreditasi C, memiliki ruang

laboratorium biologi yang dapat menampung satu rombongan belajar dengan luas

sesuai ketentuan, tetapi sarana tidak sesuai ketentuan.

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, terlihat bahwa SMA

Negeri 12 Padang (akreditasi A), sudah memiliki sarana laboratorium yang cukup

lengkap, dengan ruang laboratorium biologi tersendiri yang cukup luas. SMA

Negeri 5 Padang (akreditasi B) ruang laboratorium untuk praktikum biologi
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digabung dengan kimia, sedangkan SMA Negeri 16 (akreditasi C), ruang

laboratorium dijadikan sebagai ruang kelas. Sehingga pada saat akan

melaksanakan praktikum guru mengambil alat dan bahan yang diperlukan ke

ruang kelas.

Keberadaan tenaga laboratorium juga berpengaruh dalam keberhasilan

pelaksanaan praktikum dalam hal pengelolaan laboratorium dan mempersiapkan

alat serta bahan yang digunakan dalam praktikum. Kriteria yang harus dipenuhi

untuk sekolah dengan akreditasi A adalah memiliki tenaga laboratorium

berjumlah minimal dua orang, keduanya memenuhi kualifikasi Diploma 1 (D-1),

serta memiliki latar belakang pendidikan sesuai dengan tugasnya, sekolah

terakreditasi B diharuskan memiliki tenaga laboratorium minimal dua orang yang

salah satu diantaranya memenuhi kualifikasi D-1 dan memiliki kesesuaian dengan

tugasnya. Sedangkan sekolah dengan akreditasi C, memiliki satu tenaga

laboratorium dengan kualifikasi D-1 dan memiliki latar belakang pendidikan

sesuai dengan tugasnya. Dari tiga sekolah yang penulis observasi, sekolah yang

memiliki tenaga laboran adalah di SMA Negeri 12 Padang dan SMA Negeri 5

Padang. Itu pun diperuntukkan untuk  rumpun ilmu pengetahuan alam lainnya,

yaitu fisika dan kimia.

Masalah lain dalam pelaksanaan kegiatan praktikum adalah guru kurang

mampu memanfaatkan alokasi waktu yang tersedia. Guru sering kekurangan

waktu saat kegiatan praktikum sehingga praktikum tidak dapat terlaksana dengan

baik. Beberapa orang guru berinisiatif dengan mengalihkan waktu praktikum di

luar PBM biologi agar tetap melaksanakan praktikum atau merencanakan
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praktikum yang tidak terlaksana tersebut untuk dilaksanakan di semester

selanjutnya. Secara rinci, praktikum yang terlaksana dan tidak terlaksana pada

tiap-tiap sekolah tersebut berdasarkan kompetensi dasar yang harus dicapai oleh

siswa dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Keterlaksaaan Kegiatan Praktikum Di Kelas X SMA Negeri 12, 5, dan
16  Padang

No. Kompetensi Dasar SMAN 12 SMAN 5 SMAN 16
T TL T TL T TL

1. Mengidentifikasi ciri-ciri
Archaebacteria dan Eubacteria
dan peranannya bagi kehidupan
berdasarkan percobaan secara
teliti dan sistematis.

√ -
√

-
√

-

2. Mengidentifikasi ciri-ciri umum
filum dalam kingdom Protista dan
peranannya bagi kehidupan
berdasarkan pengamatan.

√ - √
-

√
-

3. Mengelompokkan jenis-jenis
Jamur berdasarkan ciri-ciri dan
peranannya bagi kehidupan
melalui percobaan.

√ -
- √

√
-

4. Mendeskripsikan keanekaragaman
gen, jenis, ekosistem melalui
kegiatan pengamatan.

- √ √ -
√

-

Sumber: Guru Biologi SMA Kelas X
Keterangan:
T : terlaksana
TL : tidak terlaksana

Berdasarkan Tabel 1, terlihat ada beberapa Kompetensi Dasar yang

mengharuskan pembelajarannya dengan percobaan atau pengamatan tidak

terlaksana karena berbagai kendala-kendala yang ditemukan oleh guru. Kegiatan

praktikum telah direncanakan oleh guru yang disesuaikan dengan silabus. Apabila

kegiatan praktikum tidak dilakukan sesuai silabus, maka tujuan pembelajaran

tidak dapat dicapai oleh siswa dan hal ini mempengaruhi hasil belajar mereka.

Selanjutnya, jika dilihat dari ketuntasan hasil belajar biologi siswa yang diperoleh
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siswa  sangat beragam dan masih di bawah KKM. Hal ini dapat dilihat dari Tabel

2 berikut.

Tabel 2. Nilai Rata-rata Mid Semester Genap Siswa Di Kelas X SMA Negeri
Kota Padang Tahun Pelajaran 2014/2015

No. Sekolah KKM Nilai Rata-rata
1. SMA Negeri 12 Padang 80 57,5
2. SMA Negeri 5 Padang 78 66,9
3. SMA Negeri 16 Padang 76 60

Sumber: Guru Biologi SMA Kelas X

Pada Tabel 2 terlihat nilai rata-rata mid semester genap siswa masih di

bawah KKM yang telah ditentukan oleh masing-masing sekolah. Nilai tersebut

berbeda-beda pada SMA Negeri yang terakreditasi A, B, dan C di Kota Padang.

Hal ini mungkin terjadi karena siswa tidak menguasai konsep yang diberikan oleh

guru dan siswa kurang serius saat PBM berlangsung. Penguasaan konsep dalam

pelajaran biologi dapat diberikan oleh guru dengan melaksanakan praktikum.

Guru maupun siswa pada dasarnya menaruh harapan yang tinggi terhadap

praktikum. Guru berharap dengan praktikum anak akan lebih paham konsep yang

dipelajari, terbangkitkan motivasinya untuk belajar sains, berkembang

keterampilan sainsnya, dan tumbuh sikap ilmiahnya.

Menurut Widodo dan Vidia (2006), dengan adanya praktikum, guru juga

memiliki ide-ide yang inovatif untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan

praktikum. Dalam beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya,

pelaksanaan praktikum juga menunjukkan pengaruh positif dalam meningkatkan

keberhasilan pengajaran IPA tidak hanya dalam aspek psikomotor, tapi juga

kognitif siswa (Khamidah, 2014). Selama ini pembelajaran memang telah

diterapkan dengan pelaksanaan kegiatan praktikum, namun tidak semua guru
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melakukannya. Hal ini berarti guru telah mengeyampingkan kebutuhan

pemberdayaan dan pengembangan aspek-aspek lain pada diri siswa. Guru sering

lupa pada kemampuan dasar siswa dan memaksa mereka untuk memahami suatu

materi yang tidak mudah dipahami secara langsung. Maka, disini diperlukan

analisis lebih lanjut mengenai kegiatan praktikum oleh guru, meliputi

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi sehingga nantinya dapat diketahui

manfaat dari kegiatan praktikum dalam proses pembelajaran biologi.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti ingin membahas lebih lanjut apakah

praktikum di sekolah telah dilaksanakan secara optimal dalam rangka mencapai

tujuan pembelajaran sesuai dengan kurikulum dan permasalahan apa saja yang

ditemukan pada saat pelaksanaan praktikum di sekolah. Diharapkan dari

pengamatan pelaksanaan dan permasalahan kegiatan praktikum dapat diperoleh

informasi yang akurat tentang pelaksanaan praktikum dan permasalahan

pelaksanaan praktikum yang dihadapi oleh guru dan siswa. Maka dari itu, peneliti

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kegiatan Praktikum Biologi dan

Permasalahannya Di Kelas X SMA Negeri Se-Kota Padang Tahun Pelajaran

2014/2015”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah pada

penelitian ini sebagai berikut.

1. Masih ditemukan ketidaksesuain pada proses perencanaan, pelaksanaan dan

evaluasi kegiatan praktikum.

2. Sarana dan prasarana laboratorium biologi yang kurang memadai.
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3. Keberadaan laboran yang tidak memadai di setiap sekolah sehingga peralatan

di laboratorium kurang terawat.

4. Guru kurang mampu memanfaatkan alokasi waktu yang tersedia sehingga

sering kekurangan waktu saat kegiatan praktikum.

5. Terdapat praktikum yang tidak terlaksana sesuai dengan yang telah

direncanakan oleh guru di awal semester.

6. Hasil belajar biologi siswa beragam dan masih di bawah KKM.

7. Siswa kurang serius saat PBM berlangsung sehingga kurang menguasai

konsep pembelajaran biologi.

8. Masih ada sekolah yang ruangan laboratoriumnya digabung untuk semua

pelajaran IPA (biologi, fisika, dan kimia) dan menjadikan laboratorium

sebagai ruang kelas.

9. Masih ditemukan permasalahan atau kendala bagi guru dan siswa dalam

melaksanakan praktikum biologi.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan keterbatasan penulis, maka dalam

penelitian ini difokuskan pada proses kegiatan praktikum biologi (perencanaan,

pelaksanaan, dan evaluasi) dan permasalahan yang ditemukan pada kegiatan

praktikum biologi di kelas X SMA Negeri se-Kota Padang Tahun Pelajaran

2014/2015. Pada penelitian ini yang diamati adalah dua kelas yang diajarkan oleh

guru yang sama dengan dua kali pertemuan (dua kompetensi dasar yang berbeda).
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D. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana perencanaan kegiatan praktikum biologi di kelas X SMA Negeri

se-Kota Padang Tahun Pelajaran 2014/2015?

2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan praktikum biologi di kelas X SMA Negeri

se-Kota Padang Tahun Pelajaran 2014/2015?

3. Bagaimana evaluasi kegiatan praktikum biologi di kelas X SMA Negeri se-

Kota Padang Tahun Pelajaran 2014/2015?

4. Apa saja permasalahan dalam kegiatan praktikum (perencanaan, pelaksanaan,

dan evaluasi) yang hadapi oleh guru biologi yang melaksanakan praktikum?

5. Apa saja permasalahan dalam kegiatan praktikum (perencanaan, pelaksanaan,

dan evaluasi) yang hadapi oleh siswa yang melaksanakan praktikum?

6. Bagaimana kelengkapan sarana dan prasarana laboratorium biologi dalam

menunjang kegiatan praktikum di sekolah?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Mengetahui bagaimana perencanaan kegiatan praktikum biologi di kelas X

SMA Negeri se-Kota Padang Tahun Pelajaran 2014/2015.

2. Mengetahui bagaimana pelaksanaan kegiatan praktikum biologi di kelas X

SMA Negeri se-Kota Padang Tahun Pelajaran 2014/2015.

3. Mengetahui bagaimana evaluasi kegiatan praktikum biologi di kelas X SMA

Negeri se-Kota Padang Tahun Pelajaran 2014/2015.
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4. Mengidentifikasi permasalahan dalam kegiatan praktikum (perencanaan,

pelaksanaan, dan evaluasi) yang hadapi oleh guru biologi yang melaksanakan

praktikum.

5. Mengidentifikasi permasalahan dalam kegiatan praktikum (perencanaan,

pelaksanaan, dan evaluasi) yang hadapi oleh siswa yang melaksanakan

praktikum.

6. Mengidentifikasi kelengkapan sarana dan prasarana laboratorium biologi

dalam menunjang kegiatan praktikum di sekolah.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi pihak-pihak sebagai

berikut.

1. Sekolah, dapat memberikan gambaran tentang laboratorium yang dimilikinya

sehingga membantu sekolah dalam pengadaan perbaikan dan pengelolaan

kegiatan praktikum di laboratorium yang sesuai standar pendidikan.

2. Kepala sekolah, digunakan sebagai masukan agar lebih memperhatikan sarana

dan prasarana atau fasilitas pendidikan yang mendukung kegiatan belajar

mengajar, seperti laboratorium biologi dalam mendukung pelaksanaan

pembelajaran biologi.

3. Guru, agar dapat memperbaiki kekurangan dalam kegiatan praktikum biologi

di masa yang akan datang.

4. Peneliti berikutnya, sebagai bahan masukan untuk kajian yang lebih

mendalam.
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Kualitas kegiatan praktikum di kelas X SMA Negeri se-Kota Padang tahun

pelajaran 2014/2015 meliputi hal-hal berikut ini.

a. Perencanaan kegiatan praktikum yang dilakukan oleh guru biologi kelas X

SMA Negeri se-Kota Padang memiliki nilai rata-rata 78% yang termasuk

kriteria baik dari segi kesesuaian RPP dengan silabus.

b. Proses pelaksanaan kegiatan praktikum yang dilakukan oleh guru biologi

kelas X SMA Negeri se-Kota Padang dapat dilihat dari kinerja guru dan

aktivitas siswa. Aspek kinerja guru memiliki nilai rata-rata 84% yang

termasuk kriteria baik dan nilai rata-rata aktivitas siswa adalah 75%,

termasuk cukup.

c. Evaluasi atau penilaian kegiatan praktikum yang dilakukan oleh guru

biologi kelas X SMA Negeri se-Kota Padang sudah mencakup ranah

kognitif, afektif, dan psikomotor. Namun, instrumen penilaian belum baku

sehingga melakukan penilaian dengan pengamatan langsung.

2. Berdasarkan Permendiknas No. 24 Tahun 2007, kelengkapan sarana dan

prasarana di laboratorium SMA Negeri se-Kota Padang beragam. Persentase

kelengkapan sarana dan prasarana di SMA Negeri 12 Padang yang sesuai

standar adalah 85,05% berada dalam kriteria baik sekali. Persentase

kelengkapan sarana dan prasarana di SMA Negeri 5 Padang adalah 59,8%
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berada dalam kriteria cukup. Sedangkan persentase kelengkapan sarana dan

prasarana di SMA Negeri 16 Padang yang sesuai standar adalah 44,8% berada

dalam kriteria kurang.

3. Permasalahan yang dihadapi guru dalam kegiatan praktikum adalah guru

kurang mampu memanfaatkan dan mengatur alokasi waktu yang tersedia

untuk melaksanakan kegiatan praktikum, guru sulit mengatur siswa, sarana

dan prasarana yang ada di laboratorium tidak mencukupi dan tidak terawat,

instrumen penilaian kegiatan yang digunakan guru belum baku, dan guru

mengalami kekurangan buku penunjang pembelajaran.

4. Permasalahan yang dihadapi siswa dalam kegiatan praktikum antara lain,

siswa kesulitan dalam menggunakan beberapa peralatan laboratorium,

misalnya mikroskop yang berjamur karena tidak pernah dibersihkan, sehingga

pada saat akan melakukan pengamatan dengan menggunakan mikroskop siswa

kesulitan menemukan objek. Masalah lainnya adalah siswa sering kekurangan

waktu dalam melaksanakan pengamatan, karena keterbatasan peralatan

praktikum dan alokasi waktu yang tersedia, serta ruangan yang tidak nyaman,

karena menggunakan ruang kelas, seperti yang terjadi di SMA Negeri 16

Padang.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada guru biologi dan siswa X

SMA Negeri se-Kota Padang diketahui bahwa masih terdapat kekurangan dan

masalah pada kegiatan praktikum biologi. Permasalahan yang ditemui yaitu pada

sarana dan prasarana serta proses pelaksanaan kegiatan praktikum mulai dari
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perencanaan praktikum, proses pelaksanaan praktikum dan evaluasi praktikum.

Melihat berbagai kekurangan dan hambatan tersebut, memberikan peluang kepada

guru untuk dapat meningkatkan kualitasnya dari perencanaan praktikum,

pelaksanaan kegiatan praktikum, dan dalam cara memberikan penilaian atau

evaluasi kepada siswa.

Pada tahap perencanaan, guru perlu merencanakan kegiatan praktikum

dengan secara seksama dan sebaik-baiknya guna mewujudkan tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai dan membuat siswa menjadi lebih paham,

rencana yang dibuat seharusnya memudahkan siswa dalam memahami materi dari

kegiatan praktikum yang dilaksanakan.

Pada tahap proses pelaksanaan praktikum, hal yang perlu diperhatikan

adalah kinerja guru dalam melaksanakan praktikum secara keseluruhan yang

meliputi perencanaan kegiatan praktikum, pelaksanaan proses kegiatan praktikum,

dan penilaian atau evaluasi kegiatan praktikum.

Evaluasi atau penilaian yang dilakukan oleh guru ada tiga ranah, yaitu

kognitif afektif dan psikomotor. Namun, guru belum menggunakan instrumen

yang baku untuk menilai ketiga ranah tersebut. Untuk itu perlu kemampuan guru

yang baik untuk dapat memahami penilaian yang digunakan dan memiliki

kemampuan yang baik dalam memberikan penilaian kepada siswa.
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C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan beberapa hal sebagai

berikut.

1. Pada tahap perencanaan praktikum sebaiknya guru biologi kelas X SMA

Negeri se-Kota Padang merencanakan kegiatan praktikum yang sesuai dengan

silabus, membuat dan mengembangkan RPP yang dapat menggambarkan

indikator-indikator pembelajaran yang harus dicapai siswa dengan kegiatan

praktikum atau pengamatan, dan mengembangkan penuntun kegiatan

praktikum berdasarkan beberapa buku penunjang atau bahan ajar lainnya, dan

sarana serta prasarana yang tersedia di laboratorium sekolah.

2. Pada proses pelaksanaan kegiatan praktikum, sebaiknya ada kerja sama antara

kepala sekolah, kepala laboratorium, laboran, dan guru biologi yang terdapat

di sekolah. Kepala sekolah menganggarkan untuk sarana dan prasarana

laboratorium. Kepala laboran menyusun jam yang efektif untuk penggunaan

ruang laboratorium bagi setiap guru biologi sehingga guru dapat

menggunakan ruang laboratorium pada saat kegiatan praktikum dilaksanakan.

Laboran mempersiapkan alat dan bahan praktikum yang dibutuhkan guru

untuk pelaksanaan kegiatan praktikum. Guru biologi mengkomunikasikan atau

melaporkan jadwal pelaksanaan kegiatan praktikum yang akan dilakukan

kepada kepala laboratorium agar kepala laboratorium dapat membagi jadwal

sehingga penggunaan laboratium tidak bentrok dengan jadwal guru biologi

lainnya. Dengan adanya kerjasama tersebut diharapkan pelaksanaan kegiatan
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praktikum mencapai hasil yang optimal dan berdampak baik pada kompetensi

yang dimiliki siswa.

3. Pada tahap evaluasi atau penilaian kegiatan praktikum, sesama guru biologi

sebaiknya bekerjasama dalam membuat instrumen penilaian yang digunakan

untuk menilai kinerja siswa dalam kegiatan praktikum, agar penilaian yang

dilakukan sesuai dengan standar kurikulum yang diharapkan.
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